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Abstract - This study aims to evaluate the use of wood as a construction material in development, focusing on its 

advantages, disadvantages, and best practices in management and application. The research methods used include case 

studies and field observations. Case studies were conducted on several construction projects that used wood as the main 

material, while field observations were conducted to collect empirical data on the use of wood directly. The results show 

that wood has great potential as a sustainable and environmentally friendly construction material, with advantages in 

terms of aesthetics, thermal performance, and low carbon footprint. However, some significant challenges, such as  

variability in wood quality, special treatment needs, and high maintenance costs, need to be addressed. To maximize the 

benefits of timber, a holistic and integrated approach is needed, including sustainable forest management, proper timber 

treatment and storage, adaptive construction design, consistent implementation of quality standards, and increased  

education and training for all parties involved. This research provides valuable insights for the development of best  

practices in the sustainable use of wood as a construction material in the future. 
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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan kayu sebagai bahan konstruksi dalam 

pembangunan, dengan fokus pada kelebihan, kekurangan, dan praktik terbaik dalam pengelolaan serta aplikasinya.  

Metode penelitian yang digunakan meliputi studi kasus dan observasi lapangan. Studi kasus dilakukan pada beberapa 

proyek konstruksi yang menggunakan kayu sebagai bahan utama, sementara observasi lapangan dilakukan untuk  

mengumpulkan data empiris tentang penggunaan kayu secara langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kayu 

memiliki potensi besar sebagai bahan konstruksi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan, dengan keunggulan dalam 

hal estetika, kinerja termal, dan jejak karbon yang rendah. Namun, beberapa tantangan signifikan, seperti variabilitas 

kualitas kayu, kebutuhan perlakuan khusus, dan biaya pemeliharaan yang tinggi, perlu diatasi. Untuk memaksimalkan  

manfaat kayu, diperlukan pendekatan yang holistik dan terintegrasi, termasuk pengelolaan hutan yang berkelanjutan,  

perlakuan dan penyimpanan kayu yang tepat, desain konstruksi yang adaptif, penerapan standar kualitas yang konsisten, 

serta peningkatan pendidikan dan pelatihan bagi semua pihak yang terlibat. Penelitian ini memberikan wawasan yang 

berharga untuk pengembangan praktik terbaik dalam penggunaan kayu sebagai bahan konstruksi yang berkelanjutan di 

masa depan. 
 

Kata Kunci: Kayu, Konstruksi, variabilitas, kualitas kayu. 

1. Pendahuluan 

 
Kayu telah lama menjadi bahan utama dalam 

konstruksi pembangunan, baik untuk bangunan 

perumahan, komersial, maupun infrastruktur lainnya. 

Keunggulan kayu sebagai bahan konstruksi terletak 

pada kekuatannya, ketersediaannya, dan 

kemampuannya untuk diperbaharui. Selain itu, kayu 

juga memiliki nilai estetika yang tinggi dan dapat diolah 

menjadi berbagai bentuk serta ukuran sesuai kebutuhan 

konstruksi (Herbudiman et al., 2020). Namun, 

penggunaan kayu dalam konstruksi juga menghadapi 

berbagai tantangan yang memerlukan identifikasi dan 

penanganan yang tepat. 

 
Kelestarian sumber daya hutan menjadi isu penting 

dalam penggunaan kayu sebagai bahan konstruksi. 

Eksploitasi kayu yang tidak terkendali dapat 

menyebabkan deforestasi dan kerusakan ekosistem 

hutan. Oleh karena itu, perlu adanya upaya identifikasi 

jenis kayu yang digunakan dalam konstruksi, serta 

memastikan bahwa kayu tersebut berasal dari sumber 

yang dikelola secara lestari dan memiliki sertifikasi 

resmi, seperti Forest Stewardship Council (FSC) atau 

Program for the Endorsement of Forest Certification 

(PEFC) (Setiawan, 2023). 

 
Identifikasi sifat mekanis dan fisik kayu menjadi 

hal yang krusial dalam menentukan kualitas dan 

kesesuaian kayu untuk aplikasi tertentu dalam 
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konstruksi. Setiap jenis kayu memiliki karakteristik 

unik, seperti kekuatan, kekerasan, daya tahan terhadap 

cuaca dan serangan hama, serta kemampuan menahan 

beban (Neneng et al., 2021). Pengetahuan tentang sifat- 

sifat ini memungkinkan para insinyur dan arsitek untuk 

memilih jenis kayu yang tepat guna, serta merancang 

bangunan yang aman dan tahan lama. 

 
Teknologi pengolahan dan perlakuan kayu 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas 

dan daya tahan kayu. Identifikasi teknologi yang tepat, 

seperti pengeringan, pengawetan, dan perlakuan termal, 

dapat memperpanjang umur pakai kayu dan 

meningkatkan ketahanannya terhadap faktor eksternal 

(Palgunadi et al., 2021). Selain itu, inovasi dalam 

teknologi laminasi kayu dan komposit kayu juga 

membuka peluang baru dalam penggunaan kayu untuk 

struktur yang lebih besar dan kompleks. 

 
Aspek ekonomi dan regulasi juga perlu 

dipertimbangkan dalam identifikasi penggunaan kayu 

dalam konstruksi. Harga kayu yang bervariasi, regulasi 

tentang penggunaan kayu, serta insentif untuk 

penggunaan bahan ramah lingkungan mempengaruhi 

keputusan dalam pemilihan material konstruksi (Kim et 

al., 2017). Identifikasi dan pemahaman yang mendalam 

mengenai aspek-aspek ini membantu memastikan 

bahwa penggunaan kayu dalam konstruksi tidak hanya 

berkelanjutan secara ekologis, tetapi juga ekonomis dan 

sesuai dengan regulasi yang berlaku. 

 
Kayu merupakan sumber daya terbarukan yang 

dapat dikelola secara berkelanjutan. Teori sumber daya 

terbarukan menjelaskan bahwa sumber daya yang dapat 

pulih secara alami jika dikelola dengan baik akan 

memberikan manfaat jangka panjang. Penggunaan kayu 

yang berasal dari hutan yang dikelola dengan baik dapat 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan 

dibandingkan dengan bahan konstruksi lain yang tidak 

dapat diperbaharui, seperti beton atau baja. Selain itu, 

teori mekanika kayu menjelaskan sifat mekanis kayu 

seperti kekuatan tekan, kekuatan tarik, dan kekuatan 

lentur yang sangat bergantung pada jenis kayu dan 

kondisi lingkungan tempat kayu digunakan (Neneng et 

al., 2021). Pemahaman tentang mekanika kayu 

membantu insinyur dan arsitek dalam merancang 

struktur yang aman dan efisien. Teori ekologi hutan 

juga menekankan pentingnya kelestarian ekosistem 

hutan untuk menjaga keseimbangan lingkungan. Hutan 

yang dikelola dengan baik menyediakan kayu secara 

berkelanjutan dan mendukung biodiversitas. 

 
Proses produksi kayu juga cenderung menghasilkan 

emisi karbon yang lebih rendah dibandingkan dengan 

bahan bangunan lainnya. Selain itu, kayu memberikan 

kehangatan dan estetika yang tidak dapat ditiru oleh 

bahan lain. Variasi warna, tekstur, dan pola serat kayu 

memberikan keunikan pada setiap struktur yang 

dibangun. Dengan pengelolaan yang tepat, hutan dapat 

menyediakan kayu secara terus-menerus tanpa merusak 

lingkungan. Sertifikasi hutan seperti FSC (Forest 

Stewardship Council) memastikan bahwa kayu yang 

digunakan berasal dari sumber yang dikelola secara 

lestari. 

 
Meskipun memiliki banyak manfaat, identifikasi 

kayu untuk pembangunan menghadapi beberapa 

masalah. Kualitas kayu dapat sangat bervariasi 

tergantung pada jenis pohon, umur pohon, dan kondisi 

pertumbuhan, yang membuat standar kualitas kayu 

menjadi sulit untuk diidentifikasi dan dijamin 

(Herbudiman et al., 2020). Selain itu, pemalsuan 

sertifikasi kayu seperti FSC dan penjualan kayu ilegal 

masih menjadi masalah serius yang merusak tujuan 

keberlanjutan. Sifat mekanis kayu seperti kekuatan 

tekan, tarik, dan lentur dapat berbeda-beda meskipun 

dari jenis kayu yang sama. Faktor-faktor seperti 

kelembaban, suhu, dan perlakuan kayu mempengaruhi 

sifat-sifat ini, sehingga memerlukan pengujian yang 

akurat dan konsisten. Kayu juga rentan terhadap 

perubahan lingkungan seperti kelembaban, suhu, dan 

serangan hama. Tanpa perlakuan yang tepat, kayu dapat 

mengalami degradasi yang signifikan, mengurangi 

umur pakai dan kekuatannya. 

 
Dengan demikian, identifikasi penggunaan kayu 

dalam konstruksi pembangunan merupakan langkah 

penting untuk memastikan bahwa kayu yang digunakan 

tidak hanya memenuhi persyaratan teknis dan estetika, 

tetapi juga mendukung kelestarian lingkungan dan 

keberlanjutan sumber daya.. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Landasan teoritis yang mendasari identifikasi 

penggunaan kayu dalam konstruksi pembangunan 

mencakup berbagai teori dari ilmu lingkungan, 

mekanika bahan, dan ekologi hutan. 

2.1 Mekanika Kayu pada Bahan Kontruksi 

 
Teori sumber daya terbarukan menekankan 

bahwa kayu adalah sumber daya yang dapat 

diperbaharui, asalkan dikelola secara berkelanjutan. 

Dengan pengelolaan yang baik, hutan dapat terus 

menyediakan kayu tanpa merusak ekosistemnya. Teori 

mekanika kayu menjelaskan sifat-sifat mekanis kayu, 

seperti kekuatan tekan, tarik, dan lentur, yang bervariasi 

tergantung pada jenis kayu dan kondisi lingkungannya. 
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Pemahaman tentang mekanika kayu ini penting bagi 

insinyur dan arsitek dalam merancang bangunan yang 

aman dan efisien. Selain itu, teori ekologi hutan 

menyoroti pentingnya pelestarian ekosistem hutan 

untuk mendukung biodiversitas dan keseimbangan 

lingkungan. Pengelolaan hutan yang bertanggung 

jawab, termasuk praktik-praktik seperti reboisasi dan 

sertifikasi hutan, memastikan bahwa penggunaan kayu 

mendukung kelestarian lingkungan. Kombinasi dari 

teori-teori ini membentuk dasar ilmiah dan praktis 

untuk mengidentifikasi dan menggunakan kayu secara 

bertanggung jawab dalam konstruksi pembangunan. 

 
Kayu merupakan salah satu sumber daya 

terbarukan yang memiliki potensi besar dalam 

mendukung pembangunan yang berkelanjutan 

(Setiawan, 2023). Sebagai bahan yang dapat 

diperbaharui, kayu berasal dari pohon yang dapat 

tumbuh kembali melalui siklus alami atau dengan 

intervensi manusia melalui praktik reboisasi dan 

pengelolaan hutan berkelanjutan. Teori sumber daya 

terbarukan menjelaskan bahwa sumber daya yang 

mampu pulih secara alami dapat dimanfaatkan secara 

berkelanjutan jika dikelola dengan baik. Dalam konteks 

kayu, pengelolaan hutan yang bertanggung jawab 

memainkan peran kunci. Praktik-praktik seperti 

penanaman kembali pohon setelah penebangan, 

pemeliharaan biodiversitas, dan pengelolaan hutan 

dengan memperhatikan dampak lingkungan 

memastikan bahwa hutan tetap produktif dan sehat 

untuk jangka panjang. Selain itu, kayu sebagai sumber 

daya terbarukan menawarkan manfaat lingkungan yang 

signifikan. Proses fotosintesis pada pohon-pohon yang 

tumbuh membantu menyerap karbon dioksida dari 

atmosfer, yang dapat mengurangi efek gas rumah kaca. 

Selain itu, produk kayu yang digunakan dalam 

konstruksi menyimpan karbon selama masa pakainya, 

berkontribusi pada mitigasi perubahan iklim. Dengan 

pengelolaan yang tepat, kayu dapat terus menjadi 

sumber daya yang mendukung pembangunan ekonomi, 

sosial, dan lingkungan secara berkelanjutan. 

 
Teori mekanika kayu menjelaskan sifat 

mekanis kayu, seperti kekuatan tekan, tarik, dan lentur, 

yang sangat penting dalam konstruksi. Setiap jenis kayu 

memiliki karakteristik mekanis yang berbeda, yang 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti jenis pohon, 

umur pohon, dan kondisi pertumbuhan (Neneng et al., 

2021). Pemahaman tentang sifat-sifat ini 

memungkinkan insinyur dan arsitek untuk memilih 

jenis kayu yang sesuai dengan kebutuhan struktural 

spesifik dalam proyek konstruksi. Teori ini juga 

mencakup metode pengujian dan standar kualitas kayu, 

yang membantu memastikan bahwa kayu yang 

digunakan memenuhi persyaratan keselamatan dan 

kinerja. 

 
Penggunaan kayu sebagai bahan konstruksi 

menawarkan berbagai keunggulan dan tantangan yang 

perlu dipertimbangkan dengan cermat. Kelebihan 

utama kayu terletak pada sifatnya sebagai sumber daya 

terbarukan yang dapat diperbarui melalui praktik 

pengelolaan hutan yang berkelanjutan. Ini 

menjadikannya bahan yang ramah lingkungan, karena 

proses produksi kayu memerlukan energi yang lebih 

sedikit dan menghasilkan emisi karbon yang lebih 

rendah dibandingkan dengan bahan konstruksi seperti 

beton dan baja (Setiawan, 2023). 

 
2.2 Keunggulan dan Kelemahan Kayu pada Bidang 

Kontruksi 

 
Selain itu, kayu memiliki estetika alami yang 

memberikan tampilan hangat dan unik pada bangunan, 

serta sifat isolasi termal yang baik yang dapat 

membantu mengurangi konsumsi energi untuk 

pemanasan dan pendinginan. Ekonomi dan regulasi 

juga memainkan peran penting dalam identifikasi kayu 

untuk konstruksi. Harga kayu, regulasi tentang 

pengelolaan hutan dan perdagangan kayu, serta insentif 

untuk penggunaan bahan ramah lingkungan 

mempengaruhi keputusan dalam pemilihan material 

konstruksi (Kim et al., 2017). Teori-teori ini membantu 

menjelaskan bagaimana kebijakan dan pasar 

mempengaruhi ketersediaan dan penggunaan kayu 

dalam konstruksi, serta bagaimana standar dan 

sertifikasi dapat memastikan bahwa kayu yang 

digunakan berasal dari sumber yang bertanggung jawab 

dan dikelola dengan baik. 

Namun, kayu juga memiliki beberapa 

kelemahan yang perlu diatasi. Ketahanan kayu terhadap 

serangan hama dan jamur menjadi perhatian utama, 

karena kerusakan yang disebabkan oleh organisme ini 

dapat mengurangi umur pakai dan integritas struktural 

bangunan (Azzahra & Kustianingrum, 2023). Untuk 

mengatasi masalah ini, kayu memerlukan perlakuan 

khusus seperti penggunaan bahan kimia pengawet, yang 

dapat menambah biaya dan memiliki dampak 

lingkungan. Selain itu, kayu rentan terhadap perubahan 

dimensi akibat fluktuasi kelembaban dan suhu, yang 

dapat menyebabkan penyusutan, pemuaian, dan 

pembelokan. Kondisi ini memerlukan desain dan 

konstruksi yang memperhitungkan sifat-sifat dinamis 

kayu untuk menjaga stabilitas dan keandalan bangunan. 

Kayu juga merupakan bahan yang mudah terbakar, 

sehingga perlu perlakuan tambahan untuk 

meningkatkan ketahanannya terhadap api, termasuk 

penggunaan bahan kimia tahan api dan desain struktural 
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yang memperlambat penyebaran api (Herbudiman et 

al., 2020). Meskipun memiliki rasio kekuatan-terhadap- 

berat yang tinggi, variabilitas kualitas kayu berdasarkan 

jenis, umur, dan kondisi pertumbuhan menuntut 

pengujian dan seleksi yang cermat untuk memastikan 

kesesuaian dan keamanan bahan tersebut dalam aplikasi 

konstruksi. 

Dalam praktiknya, penggunaan kayu juga 

memerlukan pemeliharaan berkala untuk 

mempertahankan keindahan dan kekuatannya, 

menambah biaya jangka panjang. Penggunaannya harus 

didukung oleh pendekatan yang holistik, melibatkan 

pengelolaan hutan yang bertanggung jawab, teknologi 

perlakuan yang tepat, dan desain yang adaptif terhadap 

sifat-sifat dinamis kayu. Dengan demikian, kayu dapat 

dimanfaatkan secara optimal dalam konstruksi, 

memberikan manfaat lingkungan dan ekonomi sambil 

menjaga standar keselamatan dan kinerja struktural 

yang tinggi 

 
3. Metode Penelitian (Heading) 

 
Dalam penelitian ini, metode studi kasus dan 

observasi lapangan digunakan untuk mengevaluasi 

penggunaan kayu sebagai bahan konstruksi. Studi kasus 

melibatkan pemilihan proyek konstruksi yang 

menggunakan kayu dari berbagai jenis bangunan dan 

lokasi geografis. Data dikumpulkan melalui wawancara 

dengan arsitek, insinyur, kontraktor, dan pemilik 

bangunan, serta analisis dokumen proyek seperti 

rencana konstruksi dan laporan pengujian kualitas kayu. 

Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan 

penggunaan kayu, serta mengevaluasi efektivitas 

metode perlakuan dan perlindungan kayu yang 

digunakan. 

 
Metode observasi melibatkan kunjungan langsung 

ke lokasi proyek konstruksi untuk mengamati proses 

penggunaan kayu dari awal hingga akhir. Parameter 

observasi meliputi jenis kayu yang digunakan, metode 

pengolahan kayu, teknik konstruksi, dan kondisi 

lingkungan. Data empiris yang dikumpulkan 

didokumentasikan melalui foto dan catatan lapangan, 

kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi pola dan 

tren dalam penggunaan kayu. Hasil observasi 

dibandingkan dengan teori dan praktik terbaik yang 

diidentifikasi dalam studi kasus untuk memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Dari penelitian studi kasus yang dilakukan pada 

beberapa proyek konstruksi yang menggunakan kayu 

sebagai bahan utama, ditemukan beberapa temuan 

kunci. Pertama, penggunaan kayu dalam proyek 

perumahan dan komersial menunjukkan bahwa kayu 

memiliki keunggulan dalam hal estetika dan kinerja 

termal. Arsitek dan insinyur memilih kayu karena 

kemampuannya memberikan tampilan alami dan 

hangat, serta sifat isolasi termal yang membantu 

mengurangi biaya energi. Proyek yang sukses 

umumnya menggunakan kayu yang telah melalui 

perlakuan khusus untuk meningkatkan ketahanan 

terhadap serangan hama dan jamur. Selain itu, 

penggunaan kayu yang bersertifikasi dari hutan yang 

dikelola secara berkelanjutan, seperti yang disertifikasi 

oleh FSC (Forest Stewardship Council), memastikan 

bahwa sumber daya kayu digunakan secara 

bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

Namun, beberapa tantangan juga diidentifikasi dalam 

studi kasus ini. Kualitas kayu yang bervariasi menjadi 

salah satu kendala utama. Beberapa proyek mengalami 

masalah dengan kayu yang mengalami penyusutan atau 

pemuaian yang tidak terduga, yang menyebabkan 

deformasi struktural. Selain itu, biaya pemeliharaan 

yang tinggi untuk menjaga keindahan dan kekuatan 

kayu menjadi perhatian bagi pemilik bangunan. 

Beberapa proyek juga melaporkan tantangan dalam 

memastikan kayu tetap tahan api, meskipun sudah 

menggunakan bahan kimia tahan api. Tabel 1 

memaparkan keawetan dan ketahanan kayu untuk 

bahan kontruksi bangunan. 

Tabel 1. Kewatan dan Ketahanan Kayu 
 

Observasi lapangan yang dilakukan pada proyek 

konstruksi yang sedang berjalan mengungkapkan 

beberapa praktik terbaik dalam penggunaan kayu. 

Proyek yang diawasi menunjukkan bahwa 

penyimpanan kayu yang benar sangat penting untuk 

mencegah masalah kelembaban yang dapat 

menyebabkan pembelokan dan pembusukan. 

Penerapan teknik konstruksi yang mempertimbangkan 

perubahan dimensi kayu juga terbukti efektif dalam 

menjaga stabilitas dan keandalan struktur. Misalnya, 

penggunaan sambungan fleksibel dan perlindungan 

terhadap kelembaban eksternal dapat mengurangi 
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dampak negatif dari perubahan lingkungan. Tabel 2 

memamaparkan kekuatan kayu. 

 
Tabel.2 Kekuatan Kayu 

 

 

Ketahan dan kekuatan kayu sangat mempengaruhi 

ketahanan susatu bangun. Penelitiaan ini juga melihat 

ratio tekanan kayu dalam mengklasifikasikan kualitas 

kayu pada kontruksi bangunan. 

Tabel 3. Rasio Kekuatan Kayu 
 

Observasi juga menunjukkan bahwa perlakuan 

kayu di lapangan sering kali kurang konsisten. 

Beberapa proyek tidak sepenuhnya mengikuti protokol 

perlakuan kayu yang direkomendasikan, yang 

mengakibatkan masalah ketahanan dan kualitas. Selain 

itu, masalah koordinasi antara berbagai pihak dalam 

proyek konstruksi juga dapat mempengaruhi kualitas 

akhir dari penggunaan kayu. Integrasi hasil dari studi 

kasus dan observasi lapangan memberikan gambaran 

yang komprehensif tentang penggunaan kayu dalam 

konstruksi pembangunan. Secara keseluruhan, kayu 

memiliki potensi besar sebagai bahan konstruksi yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan. Kelebihannya 

dalam hal estetika, kinerja termal, dan dampak 

lingkungan yang rendah membuatnya menjadi pilihan 

yang menarik. Namun, untuk memaksimalkan manfaat 

kayu, penting untuk mengatasi tantangan yang ada, 

seperti variabilitas kualitas, kebutuhan perlakuan 

khusus, dan biaya pemeliharaan. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kayu 

memiliki potensi besar sebagai bahan konstruksi yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan, menawarkan 

sejumlah keunggulan seperti estetika yang menarik, 

kinerja termal yang baik, dan jejak karbon yang rendah. 

Dari studi kasus yang dilakukan, ditemukan bahwa 

proyek-proyek konstruksi yang menggunakan kayu 

berhasil memanfaatkan keunggulan-keunggulan ini, 

terutama ketika kayu yang digunakan telah melalui 

perlakuan khusus untuk meningkatkan ketahanan 

terhadap hama, jamur, dan api. Penggunaan kayu 

bersertifikasi dari hutan yang dikelola secara 

berkelanjutan juga memastikan sumber daya ini 

digunakan secara bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. 

Namun, penelitian ini juga menyoroti beberapa 

tantangan signifikan dalam penggunaan kayu sebagai 

bahan konstruksi. Kualitas kayu yang bervariasi, 

kebutuhan akan perlakuan khusus, dan biaya 

pemeliharaan yang tinggi menjadi kendala utama yang 

perlu diatasi. Observasi lapangan menunjukkan bahwa 

praktik penyimpanan dan perlakuan kayu yang kurang 

konsisten dapat mengurangi kualitas dan ketahanan 

kayu, yang berdampak negatif pada stabilitas dan 

keandalan struktur bangunan. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini dan 

memaksimalkan manfaat penggunaan kayu dalam 

konstruksi, diperlukan pendekatan yang holistik dan 

terintegrasi. Pengelolaan hutan yang berkelanjutan, 

perlakuan dan penyimpanan kayu yang tepat, desain 

konstruksi yang adaptif, penerapan standar kualitas 

yang konsisten, serta peningkatan pendidikan dan 

pelatihan bagi semua pihak yang terlibat adalah 

langkah-langkah yang penting untuk diambil. Dengan 

demikian, kayu dapat digunakan secara optimal dalam 

proyek konstruksi, memberikan manfaat yang 

signifikan dari segi lingkungan dan ekonomi, serta 

memastikan bahwa bangunan yang dibangun dengan 

kayu memenuhi standar keselamatan dan kinerja yang 

tinggi. Penelitian ini memberikan wawasan yang 

berharga untuk pengembangan praktik terbaik dalam 

penggunaan kayu sebagai bahan konstruksi yang 

berkelanjutan di masa depan. 
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